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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh toxic positivity dan regulasi diri 

terhadap pengambilan keputusan perguruan tinggi oleh mahasiswa baru. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 371 partisipan 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah skala pengambilan keputusan (22 aitem, a = 0,802), skala toxic positivity (11 

aitem, a = 0,700), skala regulasi diri (10 aitem, a = 0,740). Analisis data 

menggunakan Regresi Lininer Berganda dengan bantuan SPSS. Hipotesis pertama 

diterima. Hasil uji hipotesis pertama memperoleh nilai Fhitung sebesar 84,625 

dengan signifikansinya 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh toxic positivity dan regulasi yang signifikan terhadap pengambilan 

keputusan perguruan tinggi oleh mahasiswa baru. Hasil uji hipotesis kedua 

memperoleh nilai rx1y = 0,161 dengan signifikansinya sebesar 0,002 (p<0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh toxic positivity secara positif yang 

signifikan terhadap pengemabilan keputusan dengan mengendalikan regulasi diri. 

Hipotesis kedua ditolak. Hasil uji hipotesis ketiga memperoleh nilai korelasi rx2y = 

0,524 dengan signifikansinya sebesar 0,000 (p<0,005) yang menunjukkan terdapat 

pengaruh regulasi diri secara positif yang signifikan terhadap pengambilan 

keputuan dengan mengontrol toxic positivity. Hipotesis ketiga diterima. 

Kata Kunci: toxic positivity, regulasi diri, pengambilan keputusan. 
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Abstract 

This study aimed to determine the influence of toxic positivity and self-regulation on 

majoring decision-making in new collage students. The study used a quantitative 

method. The research subjects numbered 371 participants using cluster random 

sampling technique. The instruments used were decision-making scale (22 items, α = 

0.802), toxic positivity scale (11 items, α = 0.700), and self-regulation scale (10 items, 

α = 0.740). Data analysis used Multiple Linear Regression with the help of SPSS. The 

first hypothesis was accepted. The test results of the first hypothesis obtained an F 

value of 84.625 with a significance of 0.000 (p < 0.05). This showed that there was a 

significant influence of toxic positivity and self-regulation on college choice decision-

making by new students. The test results of the second hypothesis obtained a 

correlation value rx1y = 0.161 with a significance of 0.002 (p < 0.05). This showed 

that there was a significant positive influence of toxic positivity on decision-making 

while controlling for self-regulation. The second hypothesis was rejected. The test 

results of the third hypothesis obtained a correlation value rx2y = 0.524 with a 

significance of 0.000 (p < 0.005), which showed a significant positive influence of self-

regulation on decision-making while controlling for toxic positivity. The third 

hypothesis was accepted. 

Keywords: toxic positivity, self-regulation, decision-making. 
 

1. PENDAHULUAN 

       Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi di era sekarang ini menyebabkan 

tingginya kesadaran masyarakat dengan pentingnya pendidikan keberlanjutan di 

perguruan tinggi (Galib & Hidayat, 2020). Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

peserta seleksi masuk perguruan tinggi negeri maupun swasta di setiap tahunnya (Hakim, 

dkk., 2022). Berdasarkan data statistik perguruan tinggi tahun 2024 di Indonesia mencatat 

bahwa sejumlah 758.058 calon mahasiswa mengikuti seleksi SNBT (Seleksi Nasional 

Berbasis Tes) dan sebanyak 4.580.149 memilih untuk melanjutkan pendidikannya di 

perguruan tinggi swasta (PDDikti, n.d.). 

       Individu yang melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi akan dihadapkan 

dengan beberapa persoalan. Perasaan cemas, rendah diri, takut gagal, dan mengecewakan 

orang terdekat menjadi tekanan individu dalam memilih perguruan tinggi karena 

kompetitifnya seleksi di setiap instansi (Syafira & Susanti, 2025). Widyastuti & Pratiwi 

(2013) menyebutkan sebanyak 38% siswa mengalami kebingungan dalam menentukan 

jurusan dan perguruan tinggi. Hal itu dikarenakan siswa belum sepenuhnya yakin dengan 

dirinya untuk mengambil keputusan pilihan. 

       Gulles (Hasanah, 2023) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan diartikan 

sebagai proses kognitif secara bertahap dimulai dari rangkaian yang dapat dianalisa, 

diperhalus, dan dipadukan untuk memperoleh ketepatan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Kesesuaian antara minat karir dengan pengambilan keputusan perguran 

tinggi akan mendorong para mahasiswa baru tersebut aktif dalam menjalani perkuliahan. 

Hal ini memicu beberapa indikator yaitu perasaan, exited feeling, dan expentacy feeling 

yang berkaitan dengan keinginanya sedari dulu untuk masuk di perguruan tinggi tersebut 

(Hasanah, 2023). Peserta yang dinyatakan tidak lulus seleksi akan merasa kecewa dan 

memiliki banyak tekanan. Beberapa individu menganggap bahwa kegagalan merupakan 

akhir dari segalanya sehingga akan bersedih dan berputus asa (Arifin, dkk., 2021). 

      Pengambilan keputusan menjadi aspek kognitif individu ketika berada pada masa 

transisi remaja akhir menuju dewasa awal. Hal ini dikarenakan dalam masa 
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perkembangan ini, individu sedang proses pembentukan konsep diri agar dapat meraih 

tujuan hidup kedepannya (Rosyidah, 2024). Santrock (Siregar, dkk., 2022) menyebutkan 

bahwa masa dewasa awal merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada transisi 

dari remaja ke dewasa dengan rentang usia 18-25 tahun. Peralihan dari masa remaja ke 

masa dewasa disebut sebagai masa penemuan, stabilisasi, reproduksi, masa masalah dan 

ketegangan emosional, masa isolasi sosial, masa keterikatan dan ketergantungan, 

pergeseran nilai, kreativitas, dan gaya hidup baru (Santrock 2011; Siregar, dkk., 2022). 

Remaja akhir dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan berpikir secara 

objektif terhadap segala sesuatu dengan didukung oleh kematangan emosional, sehingga 

perlu adanya pengaturan dan pengungkapan emosi dengan baik pada tahap perkembangan 

ini (Guritno, dkk., 2023). 

      Herlovina (2023) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Individu yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosi tinggi akan lebih mudah untuk mengambil keputusan secara tepat. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengelola, mengatur dan 

memahami emosi yang ada pada dirinya maupun individu lain secara seimbang antara 

emosi positif dan negatif (Herlovina, 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

individu akan mendapatkan hasil keputusan yang buruk jika melakukan penekanan emosi 

positif atau emosi negatifnya. Penekanan emosi negatif secara terus menerus 

menyebabkan individu tidak dapat berpikir secara rasional karena perasaannya yang sulit 

dipahami (Samha dkk., 2024).  

      Hidayat, dkk (2024) menjelaskan bahwa dibutuhkan keseimbangan antara rasionalitas 

dan emosional dalam proses pengambilan keputusan agar mendapatkan hasil yang tepat. 

Simon (Sola, 2018) menjelaskan bahwa terdapat tiga proses yang harus dilalui individu 

dalam mengambil sebuah keputusan, yaitu intellegency activity meliputi pemahaman 

menyeluruh terkait peluang dan dasar dari pengambilan keputusan itu sendiri, design 

activity meliputi serangkaian aktivitas yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, 

serta choice activity yang merupakan tahapan pemilihan. Jika ketiga proses tahapan 

tersebut dilaksanakan hanya didasari dengan memfokuskan pikiran positif saja, maka 

hasil yang diperoleh kurang optimal. Hal ini dikarenakan untuk mendapatkan ketepatan 

dalam pengambilan keputusan perlu dilakukan pertimbangan alternatif-alternatif pilihan 

yang ada (Hasanah, 2023).  

        Kecenderungan menekan emosi negatif dan fokus berlebihan pada pikiran positif 

merupakan ciri khas dari toxic positivity (Sumakul, dkk., 2025). Toxic positivity oleh 

Lukin (2019) diartikan sebagai konsep selalu berpikir positif di segala bentuk kondisi, 

karena hal ini dipandang sebagai cara yang paling tepat untuk menjalani hidup. Istilah ini 

menggambarkan individu yang cenderung memaksakan dirinya sendiri atau individu lain 

untuk selalu berpikir positif. Toxic positivity akan menghasilkan suatu penyangkalan dan 

invalidasi emosi negatif pada keadaan emosi yang sebenarnya dirasakan (Lukin, 2019).  

        Jindal, dkk. (2022) menjelaskan bahwa individu yang melakukan toxic positivity 

terhadap dirinya sendiri cenderung menunjukkan optimisme buta. Sikap positif tersebut 

justru mengarah pada hal yang negatif karena cara berpikir individu yang ingin keluar 

dari masalah secara cepat tanpa melakukan pertimbangan. Mui, dkk., (2024) menjelaskan 

bahwa norma sosial membuat individu memaksakan kehendak untuk dapat memenuhi 

standar masyarakat agar dapat diterima. Hal ini menyebabkan penghindaran emosi 

negatif oleh individu karena takut distigmatisasi oleh lingkungan. Berdasarkan penjelasan 
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tersebut, dapat diketahui bahwa toxic positivity berpengaruh negatif pada pengambilan 

keputusan karena pola pikir yang kaku dan pengelolaan emosi yang mengutamakan 

perasaan positif saja. 

       Pratiwi & Wahyuni (2019) menyebutkan bahwa individu dapat mengelola persepsi 

tentang dirinnya dan penilaian orang lain dengan melakukan pengaturan diri atau regulasi 

diri. Bandura (1991) mendefinisikan regulasi diri sebagai kemampuan berfikir yang 

nantinya akan dapat memanipulasi lingkungan sehingga terjadi perubahan lingkungan 

akibat kegiatan tersebut. Sistem regulasi diri ini berupa standar-standar tingkah laku 

individu, kemampuan mengamati, menilai, dan memberikan respon diri sendiri terhadap 

masalah yang sedang dihadapi.  

       Pengambilan keputusan dengan regulasi diri telah dibahas oleh Durbisova (2021) 

pada penelitiannya tentang regulasi diri sebagai penghubung antara pengambilan 

keputusan dan pencapaiannya. Penelitian ini menyatakan bahwa regulasi diri berperan 

penting dalam membantu interaksi antara proses mencapai tujuan dan pengambilan 

keputusan. Penelitian terdahulu terkait regulasi diri dan pengambilan keputusan juga telah 

dibahas oleh Nasiyati & Hartati (2014) tentang hubungan motivasi berprestasi dan 

regulasi diri dengan kemampuan mengambil keputusan. Penelitian ini memperoleh hasil 

bahwa regulasi diri secara signifikan mempengaruhi pengambilan keputusan dengan nilai 

signifikansinya 0,039 < 0,05. 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis pertama penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh yang siginifikan antara toxic positivity dan regulasi terhadap 

pengambilan keputusan perguruan tinggi. Hipotesis kedua, terdapat pengaruh negatif 

toxic positivity terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi. Semakin tinggi 

tingkat toxic positivity, maka semakin rendah ketepatan pada pengambilan keputusan 

pilihan perguruan tinggi. Hipotesis ketiga, terdapat pengaruh positif regulasi diri dengan 

pengambilan keputusan perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat regulasi dirinya maka 

akan semakin tinggi pula tingkat ketepatan pengambilan keputusan pilihan perguruan 

tinggi. 

 

2. METODE 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini 

sebanyak 371 partisipan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Analisis 

data menggunakan Regresi Linier Berganda dengan bantuan SPSS. Instrumen pada 

penelitian ini menggunakan skala pengambilan keputusan berdasarkan proses 

pengambilan keputusan, yaitu intelligency activity, design activity, choice activity, 

evaluasi dan monitoring. Skala tersebut berisikan 22 aitem dengan nilai reliabilitas 

sebesar 0,802, koefisien validitasnya 0,251 sampai 0,466 menggunakan alpha cronbach. 

Skala toxic positivity berdasarkan tiga aspek oleh Jindal dkk. (2022) meliputi hiding the 

emotions, dismissing negative emotions, dan blind optimism yang berisikan 11 aitem 

koefisien validitasnya 0,258 sampai 0,473. Reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,700 dari 

11 aitem dengan menggunakan alpha cronbach. Skala regulasi diri berdasarkan teori 

Zimerman (Rizky & Ummanayah, 2021) meliputi tiga aspek, yaitu metakognitif, 

motivasi, dan tindakan positif.  Skala regulasi diri berisikan 10 aitem, reliabilitas sebesar 

0,740 menggunakan alpha cronbach dengan koefisien validitasnya 0,272 sampai 0,575.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi 

      Uji asumsi merupakan tahapan awal sebelum dilakukannya uji analisis data. 

Teknik analisis regresi linier berganda menggunakan uji asumsi normalitas 

residual, uji linieritas, dan uji multikolinieritas (Shadiqi, 2023). Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji normalitas residual dengan teknik One 

Sample Kolmogrov-Smirnov-Z melalui bantuan aplikasi IBM SPSS versi 25. 

Keputusan yang menunjukkan hasil uji berdistribusi normal apabila hasil uji 

normalitas residual memperoleh nilai >0,05 dan hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai regresi yang dilakukan sudah cukup baik. Adapun hasil uji normalitas 

residual pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

          

         Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan signifikansinya sebesar  

0,147 > 0,05 maka dapat dikatakan jika uji normalitas residual pada penelitian ini 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan uji asumsi berikutnya. 

 

         Uji Linieritas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Adapun hasil uji linieritas, sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Flinier Sig. Ket 

Pengambilan Keputusan dengan Toxic Positivity 22,081 0,000 Linier 

Pengambilan Keputusan dengan Regulasi Diri 154,578 0,000 Linier 

 

        Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linier secara signifikan antara pengambilan keputusan dan toxic 

positivity serta terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara pengambilan 

keputusan dan regulasi diri. 

 

       Uji Multikolinieritas terhadap variabel bebas yaitu toxic positivity dengan 

regulasi diri diperoleh hasil nilai Inflation Factor (VIF) sebesar 1,039 dengan nilai 

toleransinya sebesar 0,963. Hal tersebut menunjukkan bahwa VIF 1,039 < 5 yang 

menandakan bahwa variabel bebas pada penelitian ini tidak terdapat indikasi 

multikolinieritas sehingga prasyarat regresi terpenuhi dengan tidak ditemukannya 

multikolineritas. 

 

 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 
KS-Z Sig p Ket 

Pengambilan Keputusan 60,97 6,504 0,042 0,174 >0,05 Normal 

Toxic Positiivty 29,18 3,800 0,042 0,174 >0,05 Normal 

Regulasi Diri 28,23 4,016 0,042 0,174 >0,05 Normal 
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B. Uji Hipotesis 

1) Hipotesis Pertama 

       Pengujian hipotesis pertama menggunakan metode regresi linier 

berganda. Pengujian ini akan mengidentifikasi pengaruh di antara tiga variabel 

dalam penelitian ini. Hasil pengujian pada penelitian ini mendapatkan nilai R 

sebesar 0,561 dan Fhitung sebesar 84,625 dengan nilai signifikansinya 0,000 

(p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa toxic positivity 

dan regulasi diri memiliki pengaruh yang signifikan dengan pengambilan 

keputusan perguruan tinggi oleh mahasiswa baru, maka hal ini menunjukkan 

hipotesis pertama diterima. Toxic Positivity mendapatkan koefisisen prediktor 

sebesar 0,236 dan regulasi diri memperoleh nilai koefisien prediktor sebesar 

0,839. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 30,399 sehingga memperoleh 

persamaan regresi dalam analisisnya yaitu Y = 30,399 + (0,236)X1 + 

(0,839)X2. 

2) Hipotesis Kedua 

       Uji hipotesis kedua diuji menggunakan metode korelasi parsial. Pengujian 

korelasi parsial dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh antara variabel 

independen 1 (X1) dalam hal ini toxic positivity dengan variabel dependen (Y) 

pengambilan keputusan perguruan tinggi dengan mengendalikan variabel lain 

yaitu variabel independen 2 (X2) regulasi diri. Hasil dari pengujian 

memperoleh nilai korelasi sebesar 0,161 dengan nilai signifikansinya sebesar 

0,002 (p<0,05), menunjukkan terdapat pengaruh yang siginifikan berarah 

positif antara toxic positivity dengan pengambilan keputusan perguruan tinggi 

pada mahasiswa baru dengan mengendalikan regulasi diri. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Hal itu dikarenakan hipotesis awal menyebutkan terdapat arah korelasi yang 

negatif. 

3) Hipotesis Ketiga 

       Hipotesis ketiga diuji menggunakan metode korelasi parsial. Hipotesis 

ketiga ini ingin menguji apakah terdapat pengaruh regulasi diri (X2) terhadap 

pengambilan keputusan perguruan tinggi (Y) dengan toxic positivity (X1) 

sebagai pengendali. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis ketiga ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan antara regulasi diri 

terhadap pengambilan keputusan. Hasil dari pengujian memperoleh nilai 

korelasi rx2y 0,524  dengan nilai signifikansinya sebesar 0,00 (p<0,05), 

menunjukkan terdapat pengaruh yang siginifikan berarah positif antara 

regulasi diri terhadap pengambilan keputusan perguruan tinggi pada 

mahasiswa baru dengan mengendalikan toxic positivity. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

 

C. Pembahasan 

        Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh toxic 

positivity dan regulasi diri terhadap pengambilan keputusan perguruan tinggi oleh 

mahasiswa baru. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama di 

Universitas Sultan Agung Semarang (UNISSULA). Hasil perhitungan uji hipotesis 

pertama pada penelitian ini diterima. Hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh toxic 
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positivity dan regulasi diri terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai R sebesar 0,561 dengan Fhitungnya 

sebesar 84,625 dan taraf signifikansinya sebesar 0,000 (p<0,05). Adapun persamaan 

regresinya adalah Y = 30,399 + (0,236)X1 + (0,839)X2. Persamaan regresi tersebut 

menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara toxic positivity dan 

regulasi diri terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi oleh mahasiswa 

baru di UNISSULA. Koefisien determinasi (R Square) diperoleh pada uji hipotesis ini 

sebesar 0,315 yang menunjukkan bahwa prosentase pengaruh toxic positivity dan 

regulasi diri terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi sebesar 31,5% 

dan 68,5% tersisa berasal dari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mahasiswa yaitu self-efficacy, grit, gender, kemandirian, dan 

kecerdasan emosional. 

               Perolehan nilai t dari toxic positivity sebesar 3,131 dengan nilai signifikansinya 

0,002 (p<0,05) yang menandakan bahwa terdapat pengaruh toxic positivity yang 

signifikan terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi oleh mahasiswa 

baru, sedangkan regulasi diri memiliki nilai t sebesar 11,788 dengan nilai 

signifikansinya 0,00 (p<0,05) yang menandakan bahwa pengaruh regulasi diri 

terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi sangat signifikan. 

Berdasarkan nilai t yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaruh regulasi diri 

terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi memiliki nilai korelasi lebih 

tinggi dibandingkan toxic positivity terhadap pengambilan keputusan pilihan 

perguruan tinggi. 

       Regulasi diri memiliki peran penting pada pengambilan keputusan secara rasional 

dan terencana dengan baik. Sementara itu, toxic positivity yang merupakan 

kecenderungan untuk selalu berpikir positif dengan mengabaikan emosi negatif 

sehingga menjadi penghambat individu untuk berpikir secara rasional dalam 

mengambil keputusan (Andrian, 2024). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayat, 

dkk (2024) menunjukkan bahwa emosi positif dan negatif memiliki peran penting 

dalam pengambilan keputusan. Hal itu dikarenakan keseimbangan emosi positif dan 

negatif mempengaruhi cara individu untuk memperoses informasi yang didapatkan 

dengan mempertimbangkan resiko.  

       Uji hipotesis kedua menggunakan teknik korelasi parsial. Hipotesis kedua 

mengenai adanya pengaruh toxic positivity yang negatif secara signifikan terhadap 

pengambilan keputusan perguruan tinggi. Hasil uji hipotesis kedua ini memperoleh 

nilai korelasi (rxy1) sebesar 0,161 yang berarah positif dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0,002 (p<0,05) yang berati signifikan. Semakin tinggi toxic positivity dalam 

diri individu maka semakin tinggi pula ketepatan dalam mengambil keputusan pilihan 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

pada penelitian ini ditolak. Penolakan ini dikarenakan hasil korelasi yang didapatkan 

bertanda positif, sedangkan untuk hipotesis awal peneliti menduga jika pengaruh toxic 

positivity terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi dengan 

mengendalikan regulasi diri akan berpengaruh negatif.  

       Kojongian & Wibowo (2021) menjelaskan bahwa toxic positivity hanya berfokus 

pada hal-hal positif dengan mengabaikan segala sumber yang dapat memunculkan 

emosi negatif. Berdasarkan realitas yang terjadi di kehidupan sehari-hari, Individu 

hanya berfokus pada cara terbaik untuk mempertahankan dirinya agar tidak dianggap 
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rendah oleh individu lain (Mui, dkk., 2024). Kecenderungan sifat individu yang 

terbiasa mengikuti perilaku mayoritas masyarakat dan tidak ingin terlihat berbeda 

dengan yang lain disebut sebagai bias kognitif social proof  (Tarwati, dkk., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, individu menganggap bahwa keputusan yang diambilnya 

sudah tepat karena diterima oleh masyarakat setempat (Mui, dkk., 2024). Selain itu, 

Individu yang harus mengambil keputusan dalam situasi cepat atau sedang di bawah 

tekanan akan menjadikan bias kognitif bermanfaat untuk efiensiensi pengambilan 

keputusan (Alamsyah, dkk., 2024). 

       Penyebaran informasi yang sangat cepat pada era ini menyebabkan banyak 

ditemukannya informasi dari berbagai sumber yang memudahkan individu untuk 

mengumpulkan informasi terkait perguruan tinggi tujuannya (Puling, dkk., 2024).  

Informasi yang didapatkan perlu adanya penyaringan agar sesuai dengan kebutuhan 

dan tidak terperosok pada informasi yang salah (Zubaidah, 2016). Kemampuan seperti 

inilah yang tidak semua individu dapat melakukannya sehingga tidak heran jika masih 

banyak individu hanya berfokus pada peringkat, akreditasi, dan fasilitas perguruan 

tinggi dengan mengabaikan minat dan potensi yang ada di dalam dirinya (Zubaidah, 

2016). Kedangkalan berpikir, pengaruh pendapat individu lain, dan emosi yang tidak 

terkendali membuat individu merasa tidak nyaman sehingga tidak dapat berpikir 

secara rasional (Puling, dkk., 2024).  

        Ketidaknyamanan individu ketika dihadapakan dengan dua atau lebih keyakinan, 

nilai, atau sikap yang saling bertentangan secara bersamaan akan menyebabkan 

munculnya disonasi kognitif (Festinger, 1957; Wyatt 2024). Disonansi ini dapat 

menyebabkan supresi emosional, yaitu emosi negatif diabaikan atau diinvalidasi agar 

selaras dengan ekspektasi positif yang dipaksakan dari luar (Wyatt, 2024). Festinger 

(Tjandra, 2024) menjelaskan bahwa teori disonasi kognitif memiliki pengaplikasian 

yang luas dalam ilmu psikologi, sosiologi, dan pendidikan dalam penjelasan mengenai 

individu yang berusaha untuk menjaga konsistensi antara keyakinan, sikap, dan 

tindakan guna mengatasi ketidaknyamananya dari ketidaksesuaian realitas perguruan 

tinggi pilihan dengan nilai yang dimilikinya.  

          Individu yang mengalami disonasi kognitif akan termotivasi untuk mengatasi 

keraguannya dengan mengubah pola pikirnya sebagai upaya untuk meredakan 

ketidaknyamanan yang sedang dirasakan (Athaya, 2022). Disonasi kognitif yang 

disadari atau tidak pada setiap keputusan memiliki kedudukan yang sama. Alternatif 

pilihan perguruan tinggi yang ditolak tidak selalu negatif dan pilihan yang dipilih 

sebelumnya tidak selalu positif (Tjandra, 2024). Nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti 

keadilan, martabat manusia, dan keadilan berpengaruh dalam hal ini karena dengan 

menemukan kesepakatan dalam setiap nilai-nilai kemanusiaannya dapat mengurangi 

konflik secara internal maupun eksternal individu itu sendiri (Tjandra, 2024). 

        Hipotesis yang ketiga pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif regulasi 

diri secara signifikan terhadap pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi oleh 

mahasiswa baru UNISSULA Semarang. Hasil dari perhitungan uji hipotesis ketiga 

dengan menggunakan teknik parsial dengan variabel kontrol toxic positivity 

didapatkan korelasi (rx2y) sebesar 0,524 bertanda positif dengan siginfikansi 0,000 

(p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif secara signifikan antara 

regulasi diri dan pengambilan keputusan pilihan perguruan tinggi. Hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini diterima. 
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      Regulasi diri memiliki peran yang penting pada individu dalam proses 

pengambilan keputusan. Individu yang mampu dalam meregulasi diri dengan baik 

akan cenderung merasa memiliki kontrol penuh dalam hidup sehingga ketika 

mengambil keputusan pun dapat dilakukan dengan percaya diri (Chaniago dkk., 2025). 

Hasil uji hipotesis ini juga memperkuat penelitian dari Durbisova (2021) yang 

menyatakan bahwa regulasi diri berperan penting dalam membantu interaksi antara 

proses mencapai tujuan dan pengambilan keputusan.  

       Individu yang memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya dengan baik akan 

cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusannya. Kemampuan 

pengaturan diri berupa pengaturan emosi, pikiran, dan perilaku akan menjamin 

keberhasilan individu dalam mengahdapi tantangan ke depan dengan lebih tenang dan 

efektif (Sukatin dkk., 2023). Pengambilan keputusan yang disertai dengan pengaturan 

diri yang mumpuni akan mendapatkan hasil keputusan yang telah dipertimbangkan 

lengkap dengan resikonya sehingga jika muncul masalah nantinya akan bisa diatasi 

dengan baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Hal itu menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh toxic positivity dan regulasi yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan perguruan tinggi. 

b. Hasil uji hipotesis kedua ditolak. Terdapat pengaruh signifikan secara positif toxic 

positivity terhadap pengambilan keputusan perguruan tinggi. Hal itu menunjukkan 

bahwa semakin tinggi toxic positivity maka ketepatan pengambilan keputusan 

pilihan perguruan tinggi nya pun tinggi dan sebaliknya. Hipotesis awal peneliti 

mengenai pengaruh toxic positivity dengan pengambilan keputusan akan berarah 

negatif.  

c. Hipotesis ketiga diterima. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan terdapat 

pengaruh regulasi diri dengan pengambilan keputusan perguruan tinggi secara 

signifikan dan bertanda positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan jika 

regulasi diri tinggi maka ketepatan pengambilan keputusannya pun ikut tinggi, 

begitu juga sebaliknya.  
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